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Motto 

 

 

 
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) belaku 

lemah lembut kepada mereka. Sekiranya engkau bersikap 

keras dan berhati kasar, tenrulah mereka menjauhkan diri 

dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka mohon 

ampunkanlah untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabia engkau 

membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh Allah mencintai orang yang bertawakal.    

(Qs. Ali Imran : 159)
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1
Departemen agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunah, 2002) 

hal. 72  
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ABSTRAK 

 

 Risma Nur Amalina, Korelasi Antara Kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

Dengan  Sikap Empati Siswa  Kelas VIII Puteri SMP Muhamadiyah Boarding 

School Prambanan Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Latar belakang 

penelitian ini adalah melihat kondisi yang terjadi di SMP Muhamadiyah Boarding 

School (MBS) Prambanan, didapati bahwa sebagian besar  santri berasal dari 

keluarga menengah keatas, sehingga merasa semua kebutuhanya sudah terpenuhi 

dan merasa cukup. Berbeda dengan santri lainya yang berasal dari keluarga 

sederhana yang hidup dalam kesederhanaan. Yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian adalah seberapa tinggi sikap empati siswa, seberapa efektif Pelaksanaan 

Kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) dan apakah ada korelasi yang signifikan 

antara Kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) Dengan  Sikap Empati Siswa  Kelas 

VIII Puteri SMP Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya korelasi antara Kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) Dengan  Sikap Empati Siswa  Kelas VIII Puteri SMP 

Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, Penelitian ini mengambil 

sampel 50%  dari jumlah populasi kelas VIII (157 siswa) yaitu sebanyak 78 siswa. 

Pengambilam sampel dilakukan secara acak (random sampling). Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode angket. Analisis instrument meliputi analisis 

validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukan dari 30 butir soal  

kegiatan Amal bakti santri terdapat 26 butir soal yang valid, dan 30 butir soal 

sikap empati terdapat 26 butir soal yang valid. Sedangkan hasil analisis reliabilitas 

menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,721 untuk sikap empati dan 0,731 untuk 

kegiatan Amal bakti santri yang dinyatakan reliable. Analisis data meliputi 

analisis deskriptif dan analisis korelasi. 

Hasil penelitian menunjukan: 1). Tingkat sikap empati siswa kelas VIII 

Puteri Muhammadiyah Boardng School Prambanan Yogyakarta berada dalam 

kategori tinggi, hal ini dibutikan dengan hasil mean 86,69 yang berada pada 

kategori “tinggi”. 2). Efektivitas pelaksanaan kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) 

di SMP  Muhammadiyah Boardng School Prambanan Yogyakarta berada dalam 

kategori efektif, hal ini dibuktikan dengan mean 85,17 yang berada dalam 

kategori “efekti. 3). Hubungan antara efektivitas pelaksanaan kegiatan Amal Bakti 

santri (ABAS) dengan sikap empati siswa kelas VIII Puteri Muhammadiyah 

Boardng School Prambanan Yogyakarta adalah positif dan signifikan, hal ini 

terbukti dengan hasil analisis data statistic product moment sebesar 0,338 jika 

hasil tersebut dikonsutasikan dengan nilai df 76, “r” tabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 0,227, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy lebih besar dari nilai 

rtabel pada taraf signifikan 5%. Dan diinterpretasikan dengan tebel nilai rxy 

termasuk kategori lemah atau rendah. Adapun kontribusi kegiatan Amal Bakti 

Santri terhadap empati siswa adalah sebesar 11,42%. 

 

 

Kata kunci : Amal Bakti Santri, Empati 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ t  Te خ

 sa‟ s\ es (titik di atas) ث

 Jim j  Je ج

 ha‟ ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ zet (titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (titik di bawah) ض

 tha‟ ṭ te (titik di bawah) ط

 za‟ ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain „- koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 ha‟ H Ha ي
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 Hamzah ‟- Apostrof ء

 ya` Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‟aqqidain متعقدّيه

 Iddah„ عدّج

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1.  Bila mati ditulis 

 Hibbah هثح

 Jizyah جصيح

2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 

اللهوعمح     i‟matull ah 

 Zakātulfit}ri شكاجالفطس

D. Vokal Pendek 

Fathah ( _  َ _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َ _ ) ditulis i, dan Dammah ( _  َ _ ) 

ditulis u. 

Contoh :   أحمد ditulis ahmada 

 ditulis rafiqa زف ك 

 ditulis s}aluh}a صل ح 

E. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis  i dan bunyi u panjang 

ditulis u , masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis ā 

 ditulis falā فلا
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2. Kasrah + Ya‟ mati ditulis i> 

 ditulis mi>s\āq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulisu> 

 ditulis us}u>l أصول

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ‟ ). 

 ditulis wat}a‟un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis raba>ib زتائة

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ‟ ). 

 ditulis ta‟khuz\u>na تأخرون

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 ditulis al-Baqarah الثقسج

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 ‟<ditulis an- isa الىساء
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Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan 

dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qad}i). 

H. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 {Z\|awi al-furu>d ذوى الفسوض

 Ahl as-sunnah السىحاهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya setiap manusia diciptakan berbeda, oleh karena itu 

perbedaan pemikiran, persepsi, dan visi menjadi sebuah kemakluman. 

Kemampuan menerima dan menghargai perbedaan harus dikembangkan sejak 

dini. Dengan kata lain, seorang anak harus belajar menerima dan menghadapi 

perbedaan pada kehidupan sosial. Modal anak untuk mengatasi perbedaan ini 

adalah social life skill.
2
 

Empati merupakan salah satu bagian penting dalam social life skil 

Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami 

perasaan orang lain. Empati membuatnya menjadi peka terhadap kebutuhan 

dan perasaan orang lain, mendorongnya menolong orang yang kesusahan atau 

kesakitan, serta menuntutnya memperlakukan orang dengan kasih sayang. 

Empati yang kuat mendorong anak bertindak benar karena ia bisa melihat 

kesusahan orang lain sehingga mencegahnya melakukan tindakan yang dapat 

melukai orang lain. Kemampuan berempati merupakan kemampuan untuk 

paham, tentang rasa dan memberikan perhatian kepada orang lain. Borba  

(2008) memaparkan bahwa kemampuan berempati merupakan kemampuan 

untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain. Semakin dalam rasa 

empati seseorang, semakin tinggi rasa hormat dan sopan santunnya kepada 

                                                 
2
 Daniel Goeleman, Emocional Intelligence, Penerjemah : T. Hermaya, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1997) hal 35 
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sesama. Biasanya orang yang memiliki sikap empati ini sangat peduli dan rela 

bertindak untuk memberikan bantuannya kepada siapa saja yang memang 

benar benar harus dibantu.
3
 

Saat ini tingkat empati pada anak cukup rendah, penyeba merosotnya 

kemampuan berempati sangatlah kompleks. Lingkungan tempat anak-anak 

dibesarkan saat ini meracuni kecerdasan berempati mereka. Sejumlah faktor 

sosial kritis yang membentuk karakter berempati secara perlahan mulai 

runtuh seperti pengawasan orang tua lemah, kurangnya teladan perilaku 

berempati, pendidikan spiritual relatif sedikit, pola asuh yang jelek, dan 

sekolah yang kurang memberikan stimulasi terhadap pertumbuhan empati. 

Selain masalah tersebut, anak-anak juga secara terus menerus menerima 

masukan dari luaryang bertentangan dengan norma-norma. Tantangan 

semakin besar karena pengaruh buruk tersebut muncul dari berbagai sumber 

yang mudah didapat anak-anak seperti televisi, film, video permainan, 

internet yang memberikan pengaruh buruk bagi kepribadian anak karena 

menyodorkan pelecehan, dan kekerasan,  

Mengatasi hal tersebut, pemerintah melakukan berbagai cara, salah 

satunya dengan pendidikan program pendidikan karakter. Menurut berkowitz, 

pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan perkembangan pelajar. 

Sehingga hasil program pendidikan karakter adalah sekumpulan karakteristik 

psikologis yang memungkinkan dan mendorong untuk terus tumbuh menjadi 

agen moral. Beberapa hasil dari pendidikan karakter antara lain nilai moral 

                                                 
3
 Michele Borba, Membangun Kecerdaan Moral, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hal 34 
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(Sikap Proposional, Motif), kompetensi penalaran sosio-moral (Perspective-

Taking, penalara moral), kompetensi moral emosional (Empati, Simpati), 

Prasosial, Self-System (identitas moral, nurani), kompetensi prilaku, 

(kemampuan mengutarakan ketidak setujuan dengan cara yang tepat, mampu 

menyelesaikan masalah), sikap pengetahuan diri dan perhatian terhadap issue 

etis dan sekumpulan karakter yang mendukung motif proposional dan 

cenderung terhadap bangsa (tekun, berani). Program tersebut sangatlah sesuai 

dengan kurikulum pendidikan islam yang sangat memperhatikan seluruh 

aspek peserta didik yaitu aspek jasmani, rohani, akal, dan moral. 
4
 

Fakta menunjukan bahwa banyak generasi bangsa yang cerdas secara 

akal dan terdidik secara formal serta berwawasan luas, tetapi tidak memiliki 

jaminan mempunyai komitmen berkarakter
5
, Maka disinilah peran guru 

dituntut aktif dan kreatif untuk dapat menunjang pembelajaran PAI terutama 

dalam pembentukan sikap empati  peserta didik.Semua itu dapat dilakukan 

melalui tauladan atau pembinaan kepada peserta didik baik dilingkungan 

sekolah ataupun diluar sekolah sehingga peserta didik mempunyai tauladan 

yang bisa ditiru melalui praktek nyatanya dalam berakhlak. Pembentukan 

sikap empati  tidak hanya menjadi tanggung jawab guru disekolah saja, tetapi 

peran orang tua dan masyarakata juga ikut menyiapkan generasi yang akan 

datang supaya terlahir generasi unggul dan berpendidikan yang berkarakter 

                                                 
4
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: Remadja 

Rosdakarya, 1991) , hal.  65. 
5
 Suliswiyadi, Mewujudkan Sekolah Berbasis Moral, dalam www.suaramerdeka di 

yahoo.com 2001 

http://www.suaramerdeka/
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Berdasarkan hasil pengamatan tentang kondisi yang terjadi di SMP 

Muhamadiyah Boarding School (MBS) Prambanan, didapati bahwa sebagian 

besar  santri berasal dari keluarga menengah keatas, sehingga sebagian besar  

santri merasa semua kebutuhanya sudah terpenuhi dan merasa cukup. 

Berbeda dengan santri lainya yang berasal dari keluarga sederhana yang 

hidup dalam keterbatasan, kondisi ini menyebabkan timbulnya sikap yang 

berbeda dalam diri santri yaitu ada yang individualism, tidak peduli terhadap 

orang lain serta belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkunganya.. 

Menurut salah seorang guru disekolah tersebut menjelaskan  bahwa 

ketimpangan yang terjadi itu dipengaruhi dari factor dalam diri siswa itu 

sendiri dan juga factor yang berasal dari luar seperti sikap guru, motivasi, 

lingkungan sekolah, linkungan keluarga serta interaksi dengan sesama teman. 

Oleh karena itu  sekolah tersebut merasa program kegiatan sekolah yang 

dapat membentuk sikap berempati sangatlah penting dan perlu dilaksanakan 

sebagai upaya dalam menanamkan kepedulian siswa terhadap orang tua, 

teman, guru atau masyarakat sekitar. Yaitu dengan  mengadakan kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS).
6
 

Kegiatan ini merupakan bentuk praktek langsung santri dalam 

kehidupan bermasyaraka, Selama kegiatan santri bermukim di rumah-rumah 

warga yang sudah ditentukan kriterianya, seperti rumah yang belum 

beralaskan tembok, didingnya masih permanen, dan atapnya dari 

bambu.Disana santri ikut merasakan apa yang dialami oleh keluarga yang 

                                                 
6
 Hasil wawancara dengan ustadzah Tin Guru di SMP muhamadiyah boarding school 

prambanan pada tanggal 9 Mei 2015 
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ditempatinya, serta melatih kepekaan terhadap kondisi sekitar selama proses 

kegiatan.  

Kegiatan tersebut tentu tidak selamanya menghasilkan nilai positif 

dalam pandangan santri  di sekolah SMP Muhamadiyah Boarding School 

(MBS) ada juga yang berpandangan negative, khususnya  pengaruh dalam 

sikap empati siswa. Hal ini mendorong penulis untuk menyusun skripsi 

berjudul “KORELASI  ANTARA KEGIATAN AMAL BAKTI SANTRI (ABAS) 

DENGAN EMPATI SISWA  KELAS VIII PUTERI SMP MUHAMADIYAH 

BOARDING SCHOOL YOGYAKARTA.” 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok bahasan dalam 

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggi empati siswa kelas VIII Puteri SMP Muhamadiyah 

Boarding School Yogyakarta ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) di kelas 

VIII Puteri SMP Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta ? 

3. Apakah ada korelasi  antara kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) dengan 

empati siswa kelas VIII Puteri SMP  Muhamadiyah Boarding School 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui empati siswa kelas VIII Puteri SMP Muhamadiyah 

Boarding School Yogyakarta  
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b. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) di 

kelas VIII Puteri SMP Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta  

c. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kegiatan amal bakti 

santri (ABAS) dengan empati siswa  kelas VIII Puteri SMP  

Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta 

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan teoretis  

1). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan Untuk 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

2). Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

teoritis dalam mengintegrasikan pembentukan empati dalam suatu 

kegiatan. 

b.   kegunaan praktis  

1). Bagi sekolah, sebagai sumbangan bagi para guru di sekolah 

Muhamadiyah Boarding School (MBS) Prambanan untuk 

membantu dalam pembentukan empati siswa dalam kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS) 

2).  Bagi peneliti, untuk memberikan pengalaman dalam melakukan 

penelitian tentang permasalahan yang terjadi. Hal ini berkaitan 

dengan pengaruh kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) terhadap 

pembentukan empati siswa. 
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D. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian skripsi ini terlebih dahulu penulis menelaah 

beberapa skripsi yang berkaitan dengan apa yang akan penulis tuangkan 

dalam skripsi ini agar dapat memberikan gambaran umum tentang sasaran 

yang akan penulis paparkan dan terlihat perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan .berikut skrpsi-skripsi yang berkaitan : 

1. Muhammad Ngirhason, Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan 

Penyuluhan Islam dengan judul “hubungan antara keaktifan mengikut 

pengajian nurul istiqomah dengan kemampuan empati remaja Dusun 

Nologaten Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta” (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005). Penelitian tersebut merupakan 

penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian menunjukan : terdapat 

hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan 

kemampuan empati remaja Dusun Nologaten Catur Nunggal Depok 

Sleman Yogyakarta tahun  2004/2005. Keaktifan pengajian seseorang 

akan berpengaruh terhadap kemampuan empati. Semakin aktif 

mengikuti pengajian, maka semakin tinggi kemampuan empatinya, 

begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat goeleman bahwa 

wadah sebuah kelompok dapat berinteraksi dengan orang lain dan 

semakin aktif dalam sebuah kelompok akan dapat menyesuaikan diri.
7
 

2. Isna astarini, mahasiswi jurusan Psikologi dengan judul “peningkatan 

empati melalui program berbasis penguatan seumber daya psikologis 

                                                 
7
 Muhammad Ngirhason, Hubungan Antara Keaktifan Mengikut Pengajian Nurul 

Istiqomah Dengan Kemampuan Empati Remaja Dusun Nologaten Catur Tunggal Depok Sleman 

Yogyakarta, skripsi,  fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga yogyakarta,  2005. 
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pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta” (Yogyakarta : 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). Penelitian tersebut merupakan 

penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian menunjukan nilai 

p=0,096(p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa program berbasis 

penguatan sumber daya psikologis mampu memberikan pengaruh 

terhadap empati, akan tetapi pengaruh yang diberikan oleh program 

tersebut tidak signifikan.
8
 

3. G. Y Asih, M. M. S, penelitian dengan judul “Perilaku Proposional 

Ditinjau Dari Empati Dan Kematangan Empati” dari universitas  Muria 

Kudus. Penelitian ini menggunakan metode dengan menyebarkan skala 

prilaku proposional, empati dan kematangan emosi pada 49 obyek yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi dan I-test. Hasil 

penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara empati, 

kematangan emosi terhadap prilaku proposional, serta tidak ada 

perbedaan prilaku sosial antara laki-laki dan perempuan.
9
 

Dari uraian diatas, penulis berkesimpulan bahwa skripsi yang penulis 

angkat mempunyai perbedaan mendasar dengan penelitian yang sudah ada. 

Perbedaan tersebut pada skripsi pertama yaitu terletak pada kegiatan nya, 

adapun yang penulis teliti adalah kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS). 

Sedangkan dengan skipsi kedua yaitu terletak pada tujuan penelitianya yaitu 

untuk mengetahui pengaruh program berbasis penguatan sumber daya 

                                                 
8
 Isna astarini, peningkatan empati melalui program berbasis penguatan seumber daya 

psikologis pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, skripsi, fakultas psikologi 

dan humaniora UIN sunan kalijaga Yogyakarta 2013 
9
 G. Y Asih, Perilaku Proposional Ditinjau Dari Empati Dan Kematangan Empati”, 

skripsi, universitas muria kudus,2009 
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psikologis terhadap peningkatan empati pada siswi kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Adapaun tujuan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan kegiatan 

amal bakti santri dengan sikap empati siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta. Adapaun 

perbedaan pada penelitian ketiga yaitu pada penelitian ini sikap empati 

digunakan untuk mengukur prilaku proposional sedangankan penelitian 

yang penulis teliti adalah untuk mengetahui hubungan kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) terhadap sikap empati siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta. 

E. Landasan Teori  

1. Tinjauan tentang Empati  

a. Pengertian Empati  

Empati merupakan arti kata dari “Emfulung” yang dipakai oleh 

para psikolog jerman, secara harfiah ia berarti “Merasa Kedalam”. 

Empati berasal dari yunani “Pathos” yang berarti perasaan yang 

mendalam dan kuat yang mendekati penderitaan, dan kemudian diberi 

awalan “In”. kata ini pararel dengan “Simpati” atau kecenderungan hati. 

10
. Menurut Pink, Empati merupakan kemampuan untuk 

membayangkan diri pada posisi orang lain dan memahami dengan 

intuisi apa yang dirasakan orang tersebut. Ia juga menambahkan bahwa 

                                                 
10

 Rollo May, Terjemahan Darmin Ahmad, Afufah Inayah, Seni Konseling, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, 1997), Hal.71. 
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empati merupakan suatu tindakan imajinatif yang berani serta realitas 

virtual paling tinggi yang dilakukan secara spontan.
11

 

Abu Ahmadi (1998) berpendapat, empati adalah suatu 

kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain, 

andaikata dia dalam situasi rang lain. Karena empati merupakan 

perasaan yang efektif di dalam situasi orang lain didorong oleh 

emosinya seolah-olah dia ikut mengambil bagian  dalam gerakan orang 

lain.
12

 

Pada dasarnya Empati adalah tentang emosi, Daniel goleman 

mengatakan bahwa emosi orang yang jarang diekspresikan ke dalam 

kata-kata, akan tetapi lebih banyak di ekspresikan melalui tanda-tanda. 

Hal in Karena kebanyakan dari model emosi adalah nonverbal, berbeda 

dengan model rasional yang melalui kata-kata. Lebih lanjut goleman 

menyatakan bahwa kemampuan untuk memahami bahasa komunikasi 

nonverbal dibangun dari kesadaran diri (Self-Awareness) dan control 

diri (Self-Control). 

Selanjutnya, Hurlock mengungkapkan bahwa empati adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi 

orang lain serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di 

tempat orang lain.13 

                                                 
11

 D. H. Pink, “A Whole New Mind, Alih Bahasa:Rusli,”(Yogyakarta:Think, 2007) Hal 54 
12

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Hal. 105.  
13

 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak. Jilid 2. Alih Bahasa: Med. Meitasari 

Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih. Edisi Keenam. (Jakarta: Erlangga,1999), hal. 118 
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Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan empati 

adalah suatu sikap untuk menguasai kecenderungan merasakan sesuatu 

terhadap orang lain sehingga merasa bersatu, ikut mengambil bagian 

sehingga mengadakan respon untuk melakukan sesuatu, baik melalui 

respon verbal maupun non verbal berdasarkan apa yang saat itu dia lihat 

atau dengar, tanpa harus kehilangan kesadaran tentang milik siapa 

perasaan tersebut. Berkaitan dengan akhlak empati tercermin hubungan 

kewajiban seorang muslim yang digariskan dalam islam 

b. Ciri-Ciri Empati 

Menurut Daniel Goleman, ciri-ciri empati dibagi menjadi 3 (tiga) 

hal diantaranya sebagai berikut :
14

 

1) Ikut merasakan (Sharing Feeling) kemampuan untuk mengetahui 

bagaimana perasaan orang lain, misalkan perasaan gembira, sedih, 

marah, malu, takut,dan rasa bersalah. 

2) Dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin kita mengetahui 

emosi diri sendiri semakin terampil kita membaca emosi orang lain, 

karena mengandung unsur sikap mandiri, berpendapat positif dan 

dapat menyesuaikan diri. 

3) Peka terhadap bahasa isyarat, karena emosi lebih diungkapkan 

melalui bahasa isyarat atau non verbal. Bahasa non verbal ini 

meliputi menangis, senyum, cemberut dan tertawa.  

                                                 
14

 Daniel goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1999),hal 214. 
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa ciri-ciri 

empati adalah ikut merasakan, Dibangun berdasarkan kesadaran diri, 

Peka terhadap bahasa isyarat. Ciri-ciri tersebut dijadikan acuan dalam 

penelitian kali ini. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Empati 

Hoffman, mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam menerima dan memberi empati antara lain sebagai 

berikut 
15

: 

1) Sosialisasi  

Sosialisasi dapat mempengaruhi empati melalui permainan-

permainan yang memberikan peluang kepada anak untuk 

mengalami sejumlah emosi, membantu untuk lebih berfikir dan 

memberikan perhatian kepada orang lain, serta lebih terbuka 

terhadap kebutuhan orang lain sehingga akan meningkatkan 

kemampuan berempati anak. Aktifitas kegiatan tidak hanya dapat 

menimbulkan respon prososial, tetapi juga dapat mengembangkan 

perasaan empati dalam diri anak 

2) Mood dan Feeling 

Ketika seseorang dalam situasi perasaan yang baik, maka ia 

akan berinteraksi dengan lebih baik serta lebih dapat menerima 

keadaan orang lain 

 

                                                 
15

 Ibid, hal. 136 
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3) Proses belajar dan identifikasi 

Melalui proses belajar, seseorang belajar membetulkan 

respon-respon yang khas dari situasi yang khas, yang disuesuaikan 

dengan peraturan yang dibuat oleh orang tua atau rang dewasa 

lainya. Apa yang telah dipelajari disuatu tempat pada situasi 

tertentu diharapkan dapat diterapkan pada waktu dan tempat yang 

lebih luas. 

4) Situasi atau tempat 

Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik 

dibandingkan dengan situasi yang lain. 

5) Komunikasi dan Bahasa 

Kemampuan untuk berkomunikasi dan menggunakan bahasa 

dengan baik sangat mempengaruhi seseorang dalam 

mengungkapkan dan menerima empati 

6) Pengasuhan  

Lingkungan keluarga yang membiasakan penerapan empati di 

rumah akan sangat membantu seseorang dalam menumbuhkan 

empati dalam dirinya. Hal ini dikarenakan salah satu dari proses 

belajar adalah dengan cara modeling. 

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi empati 

di atas, faktor sosialisai, proses belajar, identifikasi  serta 

pengasuhan menjadi faktor terpenting dalam penelitian kali ini.  

karena proses belajar dan identifikas dianggap mampu 
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mempengaruhi seseorang dalam menerima dan memberi empati. 

Hal ini terjadi karena melalui proses belajar, seseorang bisa belajar 

untuk menumbuhkan respon yang khas dari situasi tertentu yang 

sesuai dengan peraturan. Selain itu, juga terdapat faktor 

pengasuhan yang membantu seseorang dalam menumbuhan empati 

dalam dirinya dan sosialisasi sebagai upaya pengenalan langsung 

terhadap kegiatan berempati tersebut  sehingga memperoleh 

pengalaman dari hasil belajar, pegasuhan dan sosialisasi dan 

diharapkan dapat diterapkan pada waktu dan tempat yang lebih luas 

d. Langkah-langkah membangun empati 

Empati merupakan aspek penting dari kecerdasan moral, sehingga 

kapasitas empati harus dilatih dan dibangun sejak dini agar dapat 

berkembang dengan baik. Menurut Borba, ada tiga langkah yang bisa 

digunakan untuk membangun empati, antara lain :
16

 

1) Membangkitkan kesadaran dan perbendaharaan ungkapan emosi. 

Memahami emosi merupakan langkah dasar bagi empati, 

individu memerlukan keterampilan untuk mengungkapkan emosi 

dengan kata-kata ini yang dapat mewakili berbagai macam jenis 

emosi, sehingga dapat memahami perasaan orang lain. 
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 Borba, Building Moral Intelligence, Alih Bahasa : Lina Yusuf, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hal. 143. 
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2) Meningkatkan kepekaan terhadap perasaan orang lain. 

Salah satu cara yang dapat membuat seseorang lebih peka adalah 

kemampuan untuk menafsirkan dengan tepat gejala emosi seseorang 

dari nada suara, postur tubuh, dan ekspresi wajah. 

3) Mengembangkan empati terhadap sudut pandang orang lain. 

Empati dapat ditumbuhkan dengan mendorong seseorang untuk 

membayangkan apa yang dirasakan oleh orang lain, menempatkan 

diri pada posisi tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui terdapat beberpa cara 

yang digunakan untuk mengembangkan empati seseorang, yaitu 

Membangkitkan kesadaran dan perbendaharaan ungkapan emosi, 

Meningkatkan kepekaan terhadap perasaan orang lain, serta 

Mengembangkan empati terhadap sudut pandang orang lain. 

2. Tinjauan kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

a. Pengertian kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

Amal Bakti Santri (ABAS) adalah.kegiatan tahunan yang 

dilaksanakan pada bulan desember. Kegiatan ini berlangsung sekitar 

5-6 hari yang menerjunkan langsung para siswanya untuk berbaur 

dengan masyarakat.Kegiatan ini merupakan suatu program kegiaan 

yang dilakukan diluar sekolah sebagai upaya pembentukan sikap 

tanggung jawab, tolong menolong, menghargai dan melatih mandiri 

siswa, serta melatih kepekaan social dalam mengenal kehidupan 

bermasyarakat. 
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b. Tujuan kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

Adapun tujuan diadakannya kegiatan ini adalah 
17

 

1) Mendidik santri untuk tampil mandiri dan peka terhadap sesama 

2) Mengajarkan akan kehidupan yang nyata dan dihadapi untuk 

setiap harinya 

3) Melatih untuk dapat menghargai pata petani 

4) Mengamalkan akan ilmu yang terlah diperoleh selama di Pondok 

Pesantren 

5) Belajar bersosialisasi dengan masyarakat 

c. Ruang lingkup  kegiatan  Amal Bakti santri (ABAS)  

Kegiatan ABAS ini mengharuskan para santrinya untuk berbaur 

dengan masyarakat dan membantu aktifitas keluarga yang ditempati 

sesuai dengan pekerjaanya. Ada yang berjualan dipasar, bertani 

disawah, berternak dan lain-lain.Dalam hal ini para santri diharapkan 

dapat memperoleh pengalaman hidup yang berbeda.Dan  

menumbuhkan kepekaan,  empati terhadap masyarakat. Dan 

pengalaman yang sudah diperoleh bisa menjadi bekal hidup ketika 

para santri lulus dari sekolah  

Amal Bakti Santri (ABAS) memiliki beberapa program kegiatan 

diantaranya adalah menghidupkan suasana islami di daerah yang 

ditempati. Seperti melaksanakan shalat berjamaah di mesjid, ikut 

                                                 
17

 Muhammadiyah Boarding School,  Diakses dalam: 

http://www.muhammadiyahboarding.sch.id/component/content/article/61-info-pesantren/508--

mbs-adakan-amal-bakti-santri-abas-di-kalibawang-kulonprogo-diy.html. Pada tanggal 17 Mei 

2015 pukul 12.13 WIB 

http://www.muhammadiyahboarding.sch.id/component/content/article/61-info-pesantren/508--mbs-adakan-amal-bakti-santri-abas-di-kalibawang-kulonprogo-diy.html
http://www.muhammadiyahboarding.sch.id/component/content/article/61-info-pesantren/508--mbs-adakan-amal-bakti-santri-abas-di-kalibawang-kulonprogo-diy.html
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mengajar TPA, dan dakwah. Selain kegiatan tersebut para santri juga 

mengadakan kegiatan bakti social berupa pembagian paket sembako 

untuk masyarakat sekitar dan kegiatan pengajian akbar yang 

merupakan acara puncak dari kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) ini. 

untuk menunjang acara ini, para santri mencari dana secara 

terprogram dengan membuat proposal yang kemudian disebar kepada 

donatur yang mau membantu kegiatan ini. 

d. Pelaksanaan Kegiatan Amal Bakt Santri (ABAS) 

Kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) merupakan bentuk praktek 

langsung dalam kehidupan masyarakat.Bagaimana siswa menyikapi 

kondisi tersebut, serta melatih siswa untuk tampil mandiri, saling 

tolong menolong, rasa empati, besosialisasi dan menghargai keadaan 

masyarakat selama kegiatan berlangsung. Jadi sekolah 

Muhammadiyah boarding school (MBS) ini terus berupaya melakukan 

kegiatan-kegiatan untuk siswa/siswinya agar kemampuan yang 

dimlikinya terus berkembang. 

Dengan demikian, suatu kegiatan dinilai efektif jika dilaksanakan 

dengan 3 aspek, yaitu 
18

: kehadiran, perhatian, dan eksistensi.  

1)  Frekuensi Kehadiran  

Frekuensi artinya kekerapan atau daya gelombang. Kehadiran 

berasal dari kata dasar hadir yang mendapat imbuhan ke-an 

menjadi kata kehadiran. Maksud dari kehadiran disini adalah 
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 Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian ,,,, hal. 43 
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datang dalam rangka untuk mengikuti kegiatan yang sudah 

tersencana. Jadi, frekuensi kehadiran tersebut artinya kekerapan 

untuk menghadiri kegiatan. Diantara aspek frekuensi kehadiran 

meliputi : 

a) Kontinuitas, berkelanjutan hubungan dengan tidak ada 

putusnya, mengikuti setiap kegaiatan yang telah direncanakan 

b) Datang tepat waktu, maksudnya datang sesuai dengan 

ketetapan waktu mulai  

c) Intensif hadir, maksudnya kekuatan apa yang melatar 

belakangi kehadiran mengikuti kegiatan. 

2) Perhatian pada waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung 

Perhatian adalah terfokusnya panca indra pada suatu titik. 

Perhatian merupakan salah satu faktor penting dalam belajar untuk 

memahami informasi-informasi yang dimaksud dalam kegiatan ini 

ketika proses tersebut sedang berlangsung sehingga proses tersebut 

dapat berjalan dengan baik. 
19

 perhatian yang dimaksud dalam 

indicator ini adalah : 

a) Partisipasi kegiatan, maksudnya Mengikuti kegiatan dari awal 

sampai akhir. 

b) Memahami isi kegiatan, maksudnya dapat memahami setiap apa 

yang dilakukan dalam kegiatan. 

c) Membantu persiapan kegiatan 

                                                 
19

 Utsman Najati, Al Quran Dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 2000), hal. 193. 
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3) Eksistensi dalam kegiatan. 

Eksistensi artinya keberadaan, wujud atau yang Nampak, 

maksudnya keikut sertaannya dalam penyelenggaraan kegiatan, 

peran serta usaha-usaha yang dilakukan dalam kegiatan, 

a) Aktif mengikuti kegiatan 

b) Aktif berdiskusi 

c) Bekerjasama dalam kegiatan..  

e. Indicator terlaksananya suatu kegiatan  

Indikator untuk mengukur terlaksananya suatu kegiatan adalah 

sebagai berikut :
20

  

1) Kualitas. Kualitas kegiatan  dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.  

2) Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan.  

3) Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan,  

4) Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya kegiatan 

(tenaga, uang, teknologi,).  

5) Kemandirian. Merupakan tingkat seorang setelah mengikuti suatu 

kegiatan.  

                                                 
20

 R. Stephen, Organisasi Dalam Kegiatan, (Jakarta: Brenhalindo, 2006)  hal .260 
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3. Hubungan antara kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) dengan empati. 

Menurut ketua panitia ABAS ustadz Muflikh Najib menyampaikan 

harapanya agar kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) dapat menambah 

pengalaman santri.“Dalam kegiatan ini diharapkan santri dapat 

mengembangkan kompetensi efektif dan psikomotornya lebih baik, 

dengan dapat merasakan kehidupan nyata dalam lingkungan masyarakat 

yang memiliki banyak latar belakang, kondisi dan kehidupan yang berbeda 

antara satu dengan yang lainya”.
21

. 

kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) sendiri mempunyai tujuan yaitu 

mendidik untuk tampil mandiri dan peka terhadap sesama. Karena dalam 

kegiatan tersebut santri ikut merasakan apa yang dialami oleh keluarga 

yang ditempatinya selama 3-4 hari. Dengan kegiatan tersebut, Secara 

langsung santri dilatih untuk lebih empati terhadap sesama teman atau 

warga sekitar, sehingga bisa saling tolong menolong.dan bersosial 

Pada dasarnya empati muncul  secara alami sejak masih bayi, namun 

belum ada jaminan yang pasti bahwa kemampuan empati akan terus 

berkembang dengan baik. Hal ini senada dengan penelitian Maile 

Garaigordobil yang menyatakan bahwa kapasitas empati tidak meningkat 

antara usia 10-14 tahun. 
22

, Goleman menambahkan bahwa pengalaman 

empati yang dimulai sejak masih bayi menjadi dasar untuk pembelajaran 

tentang kerja sama dan sebagai salah satu syarat yang nantinya dapat 

diterima dengan baik dalam keanggotaan sebuah kelompok. Oleh karena 

                                                 
21

Ibid, Muhamadiyah boarding school  
22

 Maile Garaigordobil, “A Comparative Analisis Of Empathy In Childhood” dalam 

jurnal Internasional Journal Of Psychology And Psychological Vol.9 no. 2 (2009)  
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itu, meskipun anak lahir dengan potensi empati, pada perkembanganya 

empati haruslah dilatih karena jika tidak, potensi empati tidak akan 

berkembang dengan baik.  

Hubungan antara kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) dengan akhlak 

empati  siswa diperkuat dengan beberapa teori, diantaranya adalah teori 

yang dikembangkan oleh Hurlock mengungkapkan bahwa empati adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi orang 

lain serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang 

lain.23. serta penelitian yang dilakukan oleh M. Ngirhason tentang  

Hubungan Antara Keaktifan Mengikut Pengajian Nurul Istiqomah Dengan 

Kemampuan Empati Remaja Dusun Nologaten Catur Tunggal Depok 

Sleman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

Keaktifan Mengikut Pengajian Nurul Istiqomah Dengan Kemampuan 

Empati Remaja diperoleh dengan nilai 43,21%.
24

 Dengan diadakanya 

kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) dapat menumbuhkan empati yang 

dimiliki oleh para santri, karena kegiatan ini  merupakan kegiatan 

penerjunan langsung para santri agar ikut merasakan apa yang dialami 

oleh masyarakat, sehingga dengan kegiatan tersebut santri dilatih untuk 

lebih empati terhadap kondisi masyarakat sekitar dan diharapkan potensi 

empati yang dimiliki oleh para santri terus berkembang dengan baik. 
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 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak. Jilid 2. Alih Bahasa: Med. Meitasari 

Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih. Edisi Keenam. (Jakarta: Erlangga,1999), hal. 118 
24

 Muhammad Ngirhason, Hubungan Antara Keaktifan Mengikut Pengajian Nurul 

Istiqomah Dengan Kemampuan Empati Remaja (studi pada remaja Dusun Nologaten Catur 
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F. Hipotesis penelitian  

Hipotesis berasal bahasa Yunani yaitu Hypo (di bawah) dan Tesis ( 

Pendirian, pendapat yang ditegakan). Artinya, hipotesa merupakan sebuah 

istilah ilmiah yang digunakan dalam rangka kegiatan ilmiah yang mengikuti 

kaidah-kaidah berfikir biasa, secara sadar, teliti, dan terarah. Dalam 

penggunaannya sehari-hari hipotesa ini sering juga disebut dengan hipotesis, 

tidak ada perbedaan makna di dalamnya Hipotesis merupakan jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitian.
25

 

Berdasarkan kajian teoretis maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 

adanya korelasi yang positif antara kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

dengan empati siswa kelas VIII Puteri di SMP Muhamadiyah Boarding 

School Yogyakarta 

G. Kerangka Berfikir 

Sikap empati merupakan sebuah sikap yang sangat penting untuk 

dimiliki oleh semua manusia, karena dengan sikap tersebut menunjukan 

kepedulian kita terhadap kejadian yang dirasakan oleh orang lain. Sikap 

empati tentu tidaklah langsung dimiliki oleh manusia, tetapi harus 

ditumbuhkan dan dilatih sejak dini baik itu dilingkungan keluarga, 

masyarakat maupun di lingkungan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Daniel Goeleman, bahwa pengalaman empati yang dimulai sejak 

dini menjadi dasar untuk pembelajaran tentang kepedulian dan kerja sama da 
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 Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013), hal.79 
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sebagai salah satu syarat yang nantinya dapat diterima dengan baik dalam 

keanggotaan sebuah kelompok. 

Dengan kondisi tersebut, ada beberapa sekolah yang mengadakan 

sebuah kegiatan yaitu untuk melatih sikap empati yang dimiliki oleh 

siswanya. Kegiatan tersebut adalah kegiatan Amal Bakti Santri kegiatan ini 

bertujuan untuk melatih siswa untuk peduli tehadap apa yang dirasakan oleh 

orang lain. Selain sikap empati kegiatan tersbut juga melatih kemandirian, 

dan tolong menolong. Sehingga perlunya kegiatan Amal Bakti Santri 

terhadap empati siswa sudah jelas digambarkan dengan adanya frekuensi 

kehadiran, perhatian pada waktu pelaksanaan kegiatan dan juga eksistensi 

dalam kegiatan. 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dengan tujuan membangun makna berdasarkan data-data lapangan. 

Penelitian ini disebut penelitian lapangan (field research) yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, penelitian ini merupakan 

penelitian yang benar-benar memaparkan apa yang terjadi dilapangan. 

Data tersebut dikumpulkan berdasarkan jenis, sifat atau kondisinya, 

sesudah datanya lengkap dibuat kesimpulan.
26
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta: Rineka 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian menunjukkan tenteng lokasi penelitian itu 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhamadiyah 

Boarding school Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan 

sekolah. 

b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian dilaksanakan. 

bulan Juli- Desember 2015 

3. Definisi operasional 

a. Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

empati siswa kelas VIII Puteri di SMP Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta.  

Adapun Definisi operasional mengenai empati adalah suatu sikap 

yang cenderung merasakan sesuatu terhadap orang lain sehingga 

merasa bersatu. Ciri-ciri seseorang memiliki empati yaitu :  

1) Ikut merasakan, seperti gembira, sedih, marah, malu, takut, merasa 

bersalah.  

2) Kesadaran diri,seperti menolong orang lain,menyesuaikan diri, 

mandiri dan menghargai orang lain. 

3) Peka bahasa non verbal, seperti : senyum, nangis, tertawa, 

cemberut dan muka pucat. 
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b. Variabel Independen  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 

kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) di SMP Muhaamadiyah Boarding 

School Yogyakarta. 

Adapaun pengertian operasional kegiatan Amal Bakti Santri 

(ABAS) adalah suatu kegiatan tahunan yang dilaksanakan dengan 

tujuan mendidik santri untuk tampil madiri, berempati,menghargai 

orang lain, serta mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh di sekolah. 

Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan ABAS harus memenuhi 

beberapa aspek yaitu :  

1) kehadiran,yaitu kontinuitas, datang tepat waktu,kehadiran yang 

intensif. 

2) Perhatian, yaitu berpartisipasi dalam kegiatan, memahami esensi 

kegiatan, membantu dalam persiaan kegiatan,  

3) Eksistensi, yaitu aktif mengikuti kegiatan,berdiskusi, mampu 

bekerja sama, mempersiapkan perlengkapan. 

4. Subyek penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah : kepala sekolah, 

guru-guru dan siswa kelas VIII puteri,  sedangkan sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah pegawai tata usaha dan karyawan 

sekolah lainya di SMP Muhammadiyah Boarding School Prambanan 

tahun ajaran 2015/2016. 
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b. Populasi dan Teknik 

1)  Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
27

 Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII Puteri SMP Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan tahun ajaran 2015/2016. yang berjumlah 155 siswa 

dengan perincian sebagai berikut 

Tabel.I 

Daftar Populasi Kelas VIII Puteri  

SMP Muhammadiyah Boarding School Prambanan  

 Tahun Ajaran 2015/2016
28

 

 

No Kelas Jumlah 

1.  VIII E 33 

2.  VIII F 34 

3.  VIII G 32 

4.  VIII H 31 

5.  VIII  I 25 

Jumlah siswa 155 
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2) Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
29

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik Random Sampling artinya 

pengambilan sampelnya adalah secara acak. 

 Adapun sampel penelitian ini adalah siswa SMP 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan tahun ajaran 

2015/2016.Hal ini didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto:” 

Bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang 

dari 100, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya 

penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-30% atau lebih.”
30

 Tetapi untuk 

kehati-hatian, peneliti mengambil sampel 50% dari 155 siswa yaitu 

77,5 yang dibulatkan menjadi 78 siswa kelas VIII puteri SMP 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta 

5. Metode pengumpulan data 

a. Metode Angket 

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaandaniel 

yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang hendak 

diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk mengumpulkan 

informasi. Pertanyaan –pertanyaan disiapkan secara cermat dan 

                                                 
29

Ibid,hal.91 

30
Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 134  
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disesuaikan dengan tujuan penelitian,  kemudian ditulis atau dicetak 

dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada responden ( si 

penjawab).
31

 

 Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah angket 

tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan sedemikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang ( x) atau 

(v). Metode ini digunakan untuk memperoleh data variabel korelasi 

antara kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) terhadap empati siswa kelas 

VIII Puteri di SMP Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta. 

Angket penelitian ini meliputi variable X (kegiatan Amal Bakti Santri) 

dan Variable Y (empati siswa kelas VIII Puteri SMP Muhamadiyah 

Boarding School Yogyakarta) 

b. Wawancara  

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 

dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya interaksi 

langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber 

informasi.
32

 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin, dimana peneliti bebas menanyakan seputar data apa saja 

                                                 
31
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yang akan dikumpulkan dengan membawa pedoman yang hanya garis 

besar tentang hal-ha yang ingin ditanyakan. 

Metode wawancara ini dipergunakan untuk memperoleh 

keterangan seputar permasalahan yang akan diteliti yaitu seputar 

kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) dan bagaimana pelaksanaan 

kegiatanya. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

menulusuri data historis.
33

Penulis menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan data tentang sejarah berdirinya dan perkembangan 

sekolah, jumlah siswa, guru dan karyawan, sarana dan prasarana 

sekolah di SMP Muhammadiyah Boarding School Prambanan tahun 

ajaran 2015/2016.serta hal- hal yang tekait dengan penelitian ini. 

Adapun metode utama dalam penelitian ini adalah metode angket. 

Sedangkan  metode yang lainya hanya sebagai pendukung. 

6. Instrumen penelitian  

a. Penyusunan instrumen 

  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1)  Instrument kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

Instrumen kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) menggunakan 

angket. Angket yang digunakan dalm penelitian ini bersifat 
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tertutup, yaitu responden tinggal memilih jawaban- jawaban yang 

telah tersedia dalam angket tersebut. 

Angket penelitian ini meliputi variabel X (kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS)) sedangkan variabel Y (empati siswa kelas VIII 

Puteri SMP Muhamadiyah Boarding School). Adapun kisi-kisi 

angket tersebut sebagaiman dijelaskan berikut 

1. Angket kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

   Angket ini digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) Kisi- kisi 

instrumen penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 Tabel.II 

Kisi-kisi instrumen penelitian kegiatan Amal Bakti Santri 

(ABAS) 

 

No Aspek  Indicator Butir soal 

1 Kehadiran  Kontinuitas 1,2,3 

Datang tepat waktu 4*,5,6 

Intensif kehadiran 7,8*,9 

2 Perhatian  Partisipasi kegiatan  10,11,12* 

Memahami isi kegiatan 13,14,15 

Membantu persiapan 16*,17,18 

3 Eksistensi  Aktif mengikuti 

kegiatan  

19,20*,21 

Aktif berdiskusi 22,23,24* 

Mampu bekerja sama  25,26,27 

Pengadaan 

perlengkapan 

28*,29,30 

  *pernyataan negatif 
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Angket yang disusun berdasarkan skala likert 

dengan empat alternatif jawaban yaitu : 

Tabel.III 

Skala Likert 

Jawaban Positif 

(favorable) 

Negatif 

(tidak favorable) 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 4 

 

b). Angket variabel Empati  Siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat empati 

siswa. Dengan mengetahui ciri-ciri serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi empati . Kisi- kisi instrument ini menggunakan 

indicator ciri-ciri serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

empati 

Tabel.IV 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Empati  Siswa 

No Aspek  Indicator Butir soal 

1. 

. 

. 

Merasakan 

perasaan orang 

lain  

Gembira  1,2 

Sedih  3,4* 

Marah  5,6 

Malu  7, 8* 

Takut 9,10 

Rasa bersalah  11, 12* 

2 Kesadaran diri  Menolong orang lain 13, 14 
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Menyesuaikan diri  15, 16* 

Mandiri 17, 18 

Menghargai orang lain 19, 20* 

3 Peka bahasa non 

verbal  

Senyum 21, 22 

Menagis 23, 24* 

Tertawa 25, 26 

Cemberut 27, 28* 

Muka pucat 29, 30 

  *pernyataan negatif 

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut 

berdasarkan skala likert. Setiap pernyataan dari masing- masing 

item memiliki empat alternative jawaban dengan bobot 1 s/d 4. 

Skor setiap alternative jawaban pada pernyataan positif dan 

pernyataan negatif adalah sebagai berikut  

Tabel. V. Skala Penilaian 

Jawaban Skor item pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

7. Uji Kualitas Instrumen 

Uji coba instrumen pada dasarnya untuk mengetahui tingkat 

kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrument 

sebelum digunakan untuk penelitian. 

 



33 

 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrument.Suatu  instrument yang valid atau yang sahih 

mempunyai validitas tinggi dan instrument yang kurang valid 

memiliki validitas rendah. Untuk menguji kesahihan dan keandalan 

soal digunakan teknik Korelasi Product Moment dengan bantuan 

SPSS 22 .Kriteria keputusan: 

rhitung ≥ r tabel maka butir soal yang diuji dinyatakan valid. 

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid. 

b. Uji reliabilitas 

 Apabila instrument dinyatakan sudah valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrument untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur.Rumus yang digunakan dengan bantuan SPSS 22 for 

windows. 

8. Uji Prasyarat Analisis 

a)  Uji normalitas 

Teknik pengujian normalitas data menggunakan program 

SPSS 22.0 for windows.Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data dari dua variabel tersebut berdistribusi 

normal atau tidak.  

b). Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk garis lurus 
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( linear) atau tidak. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 22 

for windows. 

9. Metode Analisis data 

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui 

pencatatan, penyusunan, pengolahan serta penafsiran serta 

menghubungkan makna data dan kaitanya dengan masalah penelitian.
34

 

Karena penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, maka 

teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 

metode statistic yang sudah tersedia.
35

 

a) Analisis Statistic Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlalku untuk umum. Jadi teknik ini digunakan 

untuk mengetahui gambaran umum mengenai variabel empati (Y) 

dan variabel kegiatan Amal Bakti santri (X). untuk menjawab hal 

tersebut,maka pengklasifikasian dari jawaban responden denngan 

rumus sebagi berikut :
36
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Rentangan=skor tertinggi – skor terendah   

     Banyak kategori  

 

Untuk menghitung rentangan tersebut langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah sebagi berikut : 

1) menghitung skor terendah yang mungkin dicapai masing-masing 

siswa. Skor terendah ini diperoleh dengan mengalikan skor 

terendah masing-masing indicator yang dinilai kemudian 

dikalikan dengan banyaknya indicator yang Dinilai. 

2) Menghitung skor tertinggi yang mungkin dicapai masing-masing 

siswa. Skor tertinggi ini diperoleh dengan mengalikan skor 

tertinggi masing-masing indicator yang dinilai kemudian 

dikalikan dengan banyaknya indicator yang dinilai. 

3) Menghitung selisih skor tertinggi dan skor terendah 

4) menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk 

menafsirkan skor masing-masing siswa. 

5) menentukan rentangan untuk masing-masing kategori.caranya 

adalah jumlah selisih skor tertinggi dengan skor terendah dibagi 

banyaknya kategori seperti rumus diatas. 

6) menetapkan skor masing-masing kategori berdasarkan hasil skor 

tertinggi, skor terendah dan rentanganya 

7) angkah terakhir adalah memberikan pemaknaan atau penafsiran 

terhadap skor sesuai dengan hasil skor pengkategorian. 

 

 



36 

 

b)  Analisis korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan, dan apabila ada, seberapa erat hubunganya serta berarti 

atau tidak hubungan itu.
37

 Analisis korelasi ini menggunakan 

korelasi product moment pearson. Hal ini karena variabel penelitian 

ini berhubungan dengan dua veriabel yang bersifat continue. Dan 

sampel yang diteliti bersifat homohen yaitu siswa kelas VIII Puteri 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Analisis korelasi 

dapat dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 22 for windows. 

Setelah indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y 

diketahui, kemudian dilakukan interpretasi data dengan berkonsultasi 

pada tabel nilai “r” Product Moment. 

Untuk menginterpretasikan hasil analisis data korelasi 

digunakan : 
38

 

1)  Interpretasi sederhana dengan mencocokan hasil perhitungan 

angka indeks korelasi “r” product moment seperti dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
37

 Suharsimi arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik ……. Hal,313 
38

 Anas sudijono, pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: rajawali Pers, 2010) hal. 180 
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Tabel. VI 

Interpretasi angka indeks korelasi “r” product moment 

 

Besarnya “r” 

product moment 

(rxy) 

 

Interpretasi 

0,00 - 0,199 Antara variabel X dan Y memang 

terdapat korelasi , akan tetapi krelasinya 

sangat lemah sehingga korelasi itu 

diabaikan. 

0,20 - 0,399 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40 - 0,599 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,60 - 0,799 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang tinggi atau kuat 

0,80 - 0,100 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang sangat tinggi atau sangat 

kuat 

 : 

2)   Interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment 

dengan jalan berkonsultasi pada “r” tabel product moment. 

Apabla cara ini ditempuh maka prosedur yang harus dilalui 

adalah sebagi berikut : 

(a). Merumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil 

(Ho). 

(b). Menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan jalan membandingkan besarnya “r” product moment 

dengan “r” yang telah tercantum dalam tabel nilai, terlebih 
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dahulu mencar derajat bebasnya(db) atau degree of 

freeedom (df) yang rumusnya sebagi berikut : 

   Df = N-nr 

 Keterangan : 

 Df  : degree of freeedom  

 N : number of cases 

Nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan 

c)  Koefisien Determinan 

   Koefisien determinan merupakan cara untuk mengetahui 

besar kecilnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien determinan dapat dihitung dengan rumus : 

   KD=r
2 

x100% 

 Keterangan : 

 KD : nilai koefisien determinan 

 R  : nilai koefisien korelasi 

   Presentase koefisien determinan diartikan sebagai besarnya 

pengaruh yang diberikan variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikat yang disebabkan oleh variabel yang lainya. 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini tediri dari tiga 

bagian.Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian 

akhir.Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu dngan yang lainnya. 
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Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan dafta lampiran. Bagian ini berupa bagian 

persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau skripsi.Bagian 

utama merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini terdiri dari empat bab. 

Bab I pendahuluan, bab II gambaran umum SMP Muhamadiyah Boarding 

School Prambanan, bab III analisis korelasi antara Kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) terhadap empati siswa kelas VIII Puteri  Muhamadiyah 

Boarding School Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016, bab IV penutup. 

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang terdiri 

dari telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang letak geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan 

guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana yang ada di 

Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta.  

Bab III analisis korelasi Kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) terhadap 

empati siswa kelas VIII Puteri  Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta 

tahun ajaran 2015/2015 tahun ajaran 2015/2015. Pada bagian ini dijelaskan 

tentang pelaksanaan kegiatan Amal Bakti Santri ( ABAS), keaktifan peserta 

didik mengikuti kegiatan tersebut serta korelasi pelaksanaan Kegiatan Amal 
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Bakti Santri (ABAS) dengan empati siswa kelas VIII Puteri Muhamadiyah 

Boarding School Prambanan 

Bab IV adalah penutup yang meliputi : kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Bagian terakhir tentang perlengkapan dalam skripsi ini.Pada bagian 

ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

 

  



79 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat sikap empati siswa kelas VIII Puteri Muhammadiyah 

Boardng School Yogyakarta berada dalam kategori tinggi, hal ini 

dibutikan dengan hasil mean 86,69 yang berada pada kategori 

“Tinggi” 

2. Pelaksanaan kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) di SMP  

Muhammadiyah Boardng School Yogyakarta berada dalam kategori 

efektif, hal ini dibuktikan dengan mean 85,17 yang berada dalam 

kategori “Efektif”. 

3. Korelasi antara kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) dengan empati 

siswa kelas VIII Puteri Muhammadiyah Boardng School 

Yogyakarta adalah positif dan signifikan, hal ini terbukti dengan 

hasil analisis data statistic product moment sebesar 0,338 jika hasil 

tersebut dikonsutasikan dengan nilai df 76, “r” tabel pada taraf 

signifikan 5% sebesar 0,227, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikan 5%. Dan 

diinterpretasikan dengan tebel nilai rxy termasuk kategori lemah atau 

rendah. Sedangkan kontribusi kegiatan Amal Bakti santri (ABAS) 

terhadap  empati adalah sebesar 11,42 %. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan kegiatan Amal 

Bakti (ABAS) dengan sikap empati siswa kelas VIII Puteri 

Muhammdaiyah Boarding School.  Saran yang penulis berikan yaitu : 

1. Bagi sekolah 

e. Sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan yang 

dapat meningkatkan sikap empati siswa dan melatih siswa untuk 

memiliki sikap peduli,  menghargai, tolong menolong dan mandiri. 

f. Sekolah hendaknya terus memotivasi siswa agar bisa memiliki sikap 

empati yang tinggi, karena empati sangat penting untuk ditanamkan 

dalam diri siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih teliti lagi dalam 

menulis, membahas dan menganalisis hasil penelitian terutama tentang 

tata tulis, dan skripsi ini dapat dijadikan bahan refensi bagi yang ingin 

melakukan peneitian lebih mendalam lagi mengenai pelaksanaan 

kegiatan amal bakti santri (ABAS). 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Korelasi 
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antara kegiatan Amal Bakti (ABAS) dengan  empati siswa kelas VIII 

Puteri Muhammdaiyah Boarding School Yogyakarta.” ini dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat 

terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 

penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya. 

Amin. 
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Lampiran I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Kisi-kisi pertanyaan 

1.  Apa itu kegiatan Amal Bakti Santri ? 

2 Apa tujuan kegiatan ABAS ? 

3 Kapan dilaksanakanya kegiatan ABAS ? 

4 Dimana saja kegiatan ABAS dilaksanakan ? 

5 Bagaimana pelaksanaan kegiatan ABAS  

6 Apa saja ruang lingkup kegiatan ABAS ? 

7 Apa saja indicator kegiatan ABAS ? 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

1. Membaca dan mencatat data-data tentang sekolah Muhammadiyah 

Boarding School Prambanan Yogyakarta 

2. Mencatat informasi-informasi penting yang berkaitan dengan Amal 

Bakti Santri (ABAS) 

 

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN 

 

1. Identitas sekolah Muhammadiyah Boarding School Prambanan 

Yogyakarta 

2. Letak geografis sekolah  Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Yogyakarta 

3. Sejarah singkat berdirinya sekolah  Muhammadiyah Boarding 

School Prambanan Yogyakarta 

4. Visi, misi dan tujuan sekolah  Muhammadiyah Boarding 

School Prambanan Yogyakarta 

5. Keadaan guru dan karyawan sekolah  Muhammadiyah 

Boarding School Prambanan Yogyakarta 

6. Keadaaan siswa sekolah  Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Yogyakarta 
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7. Keadaan sarana dan prasarana sekolah  Muhammadiyah 

Boarding School Prambanan Yogyakarta 

8. Kurikulum sekolah  Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Yogyakart 
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Lampiran III 

ANGKET SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan dibawah, dimohon kesediaan 

siswa/siswi untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan, pilihlah salah satu yang paling 

sesuai dengan keadaan anda, dengan cara memberi tanda centang ( √ ) 

pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: SS ( Sangat Setuju), S ( Setuju), TS ( Tidak Setuju), STS ( 

Sangat Tidak Setuju) 

C. Pernyataan 

KUISIONER EFEKTIFITAS PELAKSANAAN KEGIATAN AMAL 

BAKTI SANTRI (ABAS) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. saya pernah mengikuti kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) 

    

2 Saya akan selalu megikuti kegiatan ABAS 

saat menjadi santri di MBS 

    

3 Kegiatan ABAS selalu dilaksanakan setiap 

tahun 

    

4 Saya terlambat datang pada acara kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS)  

    

5 Saya mengikuti kegiatan Amal Bakti Santri 

(ABAS) karena keinginan sendiri 

    

6 Saya selalu datang sebelum acara kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS) dimulai  
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7 Saya mengikuti kegiatan Amal Bakti Santri 

(ABAS) dari awal sampai selesai 

    

8 Saya mengikuti sebagian acara saat kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS 

    

9 Saya selalu mengisi absensi saat kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS) 

    

10 Saya ikut meramaikan kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) 

    

11 Saya ikut mensukseskan kegiatan Amal 

Bakti Santri( ABAS) 

    

12 Saya tidak ikut mensukseskan kegiatan 

Amal Bakti Santri( ABAS) 

    

13 kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

mengajarkan akan kehidupan yang 

sebenarnya 

    

14 kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) melatih 

sikap empati terhadap keadaan orang lain 

    

15 Kegiatan ABAS melatih untuk menghargai 

keadaan orang lain 

    

16 Membantu persiapan kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) hanya buang-buang waktu 

    

17 Membantu persiapan kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) akan menambah pengalaman  

    

18 Ikut melakukan persiapan kegiatan ABAS 

dengan senang hati  

    

19  Saya aktif mengikuti kegiatan Amal Bakti 

Santri (ABAS) 

    

20 Saya malas bersosialisasi dalam kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS)  

    

21 Saya aktif bersosialisasi dengan masyarakat     
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saat kegiatan ABAS 

22 Saya ikut memberikan ide dalam kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS) 

    

23 Saya menerima pendapat teman yang fositif 

dalam kegiatan ABAS 

    

24 Saya tidak memberikan ide dalam kegiatan 

Amal Bakti Santri (ABAS) 

    

25 Saya mampu bekerja sama dengan teman 

saat kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

    

26 Saya mampu mengerjakan tugas secara 

mandiri 

    

27 Saling membantu teman yang mengalami 

kesulitan 

    

28 Apabila ada teman yang lupa membawa 

perlengkapan saat kegiatan saya pura-pura 

tidak tahu 

    

29 Saya menyiapkan keperluan sebelum 

mengikuti kegiatan Amal Bakti Santri 

(ABAS)  

    

30 Apabila ada teman yang lupa membawa 

perlengkapan saat kegiatan saya 

meminjamkanya 
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KUISIONER SIKAP EMPATI SISWA 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa bahagia ketika teman saya 

berhasil dalam mencapai cita-citanya 

    

2 Saya merasa tidak senang ketika teman saya 

berhasil mencapai cita-citanya 

    

3 Saya  merasa sedih ketika ada teman yang 

mengalami musibah 

    

4 Saya tidak akan sedih ketika ada teman 

yang sakit 

    

5 Saya akan jengkel apabila teman saya 

diejek dengan kata-kata kotor 

    

6 Saya tidak akan marah apabila teman saya 

disakiti  

    

7 Saya akan malu apabila teman saya dibuka 

kejelekanya dimana-mana 

    

8 Saya tidak akan malu apabila teman saya 

dipanggil dengan panggilan yang jelek. 

    

9 Saya merasa khawatir ketika teman saya 

tidak menyapa ketika bertemu 

    

10 ketika teman saya sakit parah saya merasa 

tidak takut apabila kehilanganya 

    

11 Saya akan merasa bersalah ketika ada teman 

yang menunggu saya terlalu lama. 

    

12 Saya tidak akan merasa bersalah ketika 

menghilangkan barang teman saya 

    

13 Saya akan menolong teman yang 

mengalami kesulitan 
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14 Saya akan membiarkan teman yang 

mengalami kesulitan 

    

15 Saya akan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat tinggal saya 

    

16 Saya tidak akan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat tinggal saya 

    

17 Saya selalu membereskan tempat tidur 

tanpa harus diperintah 

    

18 Saya selalu menunggu perintah untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

    

19 Saya selalu menghargai hasil karya orang 

lain 

    

20 Saya tidak menghargai pemberian orang 

lain 

    

21 Senyuman seorang teman berarti suasana 

hatinya sedang gembira 

    

22 Ketika berinteraksi dengan teman, 

senyuman memberikan arti bahwa ia 

seseorang yang tidak baik. 

    

23 Apabila teman saya menangis maka ia 

sedang sedih 

    

24 Apabila teman saya menangis berarti ia 

sedang gembira 

    

25 Teman saya akan tertawa jika melihat acara 

komedi 

    

26 Teman saya akan tertawa ketika melihat 

acara berita duka 

    

27 Apabila teman saya cemberut, saya mengira 

ia telah dikecewakan oleh orang lain 

    

28 Saya mengira bahwa teman saya ikhlas     
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mengerjakan sesuatu, apabila ia cemberut 

saat bekerja 

29 Kondisi hati yang sedang gundah gulana 

akan dapat diketahui dengan melihat 

wajahnya yang pucat 

    

30 Apabila teman saya wajahnya pucat saya 

mengira ia baik-baik saja. 
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Lampiran VI 

Catatan lapangan 

Metode pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 9 Mei 2015   

Jam  : 09.45-11.00  

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber data  :  Ustadzh Tien 

 

Deskripsi data :  

  Informan adalah termasuk salah seorang asatidz/guru yang mengajar di 

sekolah MBS Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan  dilaksanakn di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS). Mulai dari apa itu 

ABAS, apa tujuan diadakan kegiatan ABAS, serta latang belakang dilaksanakanya 

ABAS. 

Dari hasil wawanara tersebut mendapatkan informasi bahwa kegiatan 

tersebut diadakan untuk melath sikap siswa untuk lebih menghargai orang lain, 

peduli, mau tolong menolong serta bisa mandiri. Tujuanya adalah supaya siswa 

mau ikut merasakn apa yang dialami atau kondisi orang lain sehingga mudah 

berbaur dengan masyarakat karena pada dasarnya sebagian besar siswa di sekola 

ini berasal dari keluarga menengah ke atas. 

 

Interpretasi : 

 Kegiatan ABAS diadakan karena ingin melatih siswa untuk bersikap 

empati terhadap kondisi orang lain, serta mampu tolong menolong, bersikap 

mandiri dan menghargai orang lain 
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Lampiran V 

Catatan lapangan 

Metode pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 15 September 2015 

Jam  : 09.45-11.00  

Lokasi  : Ruang HUMAS 

Sumber data  :  Ustadz Odjie Samrodji 

 

Deskripsi data :  

Informan adalah termasuk salah seorang asatidz/guru yang mengajar di 

sekolah MBS Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan  dilaksanakn di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS), karena kurangnya 

data mengenai kegiatan ABAS, pertanyaanya seputar ruang lingkup kegiatan 

ABAS, indicator kegiatan, efektifitas kegiatan ABAS. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ruang lingkup kegiatan 

ABAS adalah meramaikan kegiatan keislam di daerah yang ditinggali serta ikut 

tinggal bersama keluarga yang telah ditentukan. Indicator kegiatan ini sama 

halnya dengan tujuan diadakanya kegiatan ABAS. Serta efektifitas kegiatan 

terjadi jika siswa intensif hadir, serta aktif dalam kegiatan tersebut.. 

 

Interpretai :  

bahwa ruang lingkup kegiatan ABAS adalah meramaikan kegiatan keislam 

bahwa ruang lingkup kegiatan ABAS adalah meramaikan kegiatan keislaman. 
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Lampiran VI 

Catatan lapangan 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi  

 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 21 November 2015 

Jam  : 07.45-10.15 

Lokasi  : Ruang TU 

Sumber data  :  Ustadzah khilda 

 

Deskripsi data :  

Informan adalah termasuk salah seorang asatidz/guru yang bertugas 

dibagian Tata usaha di sekolah MBS Yogyakarta,  pada kesempatan ini peneliti 

meminta dokumen tentang gambaran umum sekolah mulai dari letak geografis, 

sejarah berdiriya sekolah, profil singkat, kurikulum, kegiatan santri, keadaan guru 

karyawan siswa serta data sarana dan prasarana. 

Dari hasil dokumentasi tersebut, peneliti memperoleh soft file mengenai 

gambaran umum sekolah yang kemudian akan peneliti susun, sehingga bisa di 

sajikan pada BAB II.  

 

Interpretai :  

 Bahwa profil singkat sekolah MBS Yogyakarta adalah : 

Nama   : pondok pesantren modern Muhammadiyah Boarding 

School 

Status  : terdaftar 

Alamat  : jalan piyungan KM 2 marangan bokoharjo 

Kecamatan : prambana  

Kabupaten : sleman 

Kode pos : 55572 

Tahun berdiri : 2008 

Luas tanah :10.908m 
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Lampiran VII 

 

Uji validitas soal 

1. Soal Sikap Empati Siswa  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 78 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 82.88 26.857 .406 .706 

VAR00002 83.15 26.885 .233 .714 

VAR00003 83.21 26.659 .270 .711 

VAR00004 83.81 27.040 .183 .718 

VAR00005 83.47 27.421 .179 .717 

VAR00006 83.24 25.355 .474 .695 

VAR00007 83.36 26.285 .352 .706 

VAR00008 83.88 26.493 .225 .716 

VAR00009 83.21 27.230 .199 .716 

VAR00010 83.26 26.583 .318 .708 

VAR00011 83.12 27.350 .194 .716 

VAR00012 83.15 26.262 .355 .705 

VAR00013 83.18 26.773 .318 .709 

VAR00014 83.24 26.576 .318 .708 

VAR00015 83.33 27.160 .174 .719 

VAR00016 83.32 26.844 .202 .717 

VAR00017 83.44 27.132 .207 .716 

VAR00018 83.90 26.041 .265 .712 

VAR00019 83.40 27.515 .168 .718 

VAR00020 83.50 27.396 .178 .718 
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VAR00021 83.44 26.093 .354 .705 

VAR00022 83.50 27.240 .182 .718 

VAR00023 83.41 27.180 .182 .718 

VAR00024 83.18 27.032 .250 .713 

VAR00025 83.45 26.666 .330 .708 

VAR00026 83.28 27.140 .194 .717 

 

 

2. Soal kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 78 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 81.63 30.808 .309 .720 

VAR00002 81.86 31.629 .221 .726 

VAR00003 81.78 31.290 .285 .722 

VAR00004 82.28 32.595 .063 .739 

VAR00005 82.08 30.981 .291 .721 

VAR00006 81.85 31.041 .304 .720 

VAR00007 81.95 31.452 .268 .723 

VAR00008 81.92 29.916 .398 .712 

VAR00009 81.86 30.616 .370 .716 

VAR00010 81.71 31.483 .277 .722 

VAR00011 81.71 31.847 .232 .725 

VAR00012 81.73 32.121 .216 .726 

VAR00013 81.79 32.009 .189 .728 

VAR00014 81.86 32.434 .114 .733 

VAR00015 81.90 31.210 .235 .726 

VAR00016 81.92 30.981 .332 .719 
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VAR00017 81.90 32.067 .184 .728 

VAR00018 82.17 29.621 .414 .711 

VAR00019 81.90 31.678 .260 .723 

VAR00020 81.92 31.812 .207 .727 

VAR00021 81.95 30.880 .375 .716 

VAR00022 81.90 31.080 .325 .719 

VAR00023 82.03 31.012 .319 .719 

VAR00024 81.83 31.621 .255 .724 

VAR00025 82.05 31.660 .245 .724 

VAR00026 81.71 32.418 .121 .732 
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Lampiran VIII 

 

UJI RELIABILITAS 

 

1. Uji Reliabilitas Sikap Empati Siswa  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.721 26 

 

 

2. Uji reliabilitas kegiatan Amal Bakti Santri (ABAS) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 26 
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Lampiran IX 

 

UJI NORMALITAS 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.95238159 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.073 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

UJI LINIERITAS 

 

 

Lampiran IX 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

empati * 

ABAS 

Between Groups (Combined) 1297.631 21 61.792 3.798 .000 

Linearity 1005.774 1 1005.774 61.827 .000 

Deviation 

from Linearity 
291.857 20 14.593 .897 .592 

Within Groups 910.985 56 16.268   

Total 2208.615 77    
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UJI KORELASI 

 

Correlations 

 Empati Abas 

empati Pearson Correlation 1 .675
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 78 78 

abas Pearson Correlation .675
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

   

 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIf 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Empati 78 75 96 86.69 5.356 

Abas 78 72 98 85.17 5.796 

Valid N (listwise) 78     
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